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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran yang
memadukan nilai-nilai budaya lokal dengan teknologi digital serta tantangan
yang dihadapi. Pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus yang digunakan
dalam penelitian. Teknik pengungumpulan data yang digunakan meliputi
observasi partisipan, wawancara mendalam dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dalam pemasaran membantu
memperkuat identitas pesantren dan menarik calon santri, sementara adopsi
teknologi digital seperti e-learning dan media sosial berhasil memperluas
jangkauan pemasaran dan meningkatkan aksesibilitas pendidikan. Namun,
penelitian juga mengidentifikasi tantangan seperti keterbatasan infrastruktur
teknologi dan kebutuhan akan pelatihan yang memadai. Rekomendasi meliputi
peningkatan investasi dalam infrastruktur teknologi, pelatihan berkelanjutan
untuk staf dan santri, serta pengembangan strategi pemasaran yang seimbang
antara nilai-nilai lokal dan teknologi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi lembaga pendidikan lain dalam mengadopsi
pendekatan serupa untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan daya tarik
lembaga di era digital.
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PENDAHULUAN

Pendidikan pesantren di Indonesia telah menjadi bagian integral dalam membentuk
karakter dan kecerdasan generasi muda melalui pengajaran nilai-nilai agama dan moral (Fitri
& Ondeng, 2022). Namun, di era 4.0 yang ditandai dengan kemajuan teknologi dan informasi,
pesantren menghadapi tantangan yang semakin kompleks (Dacholfany et al., 2021; Rofiki,
2024). Tantangan ini tidak hanya mencakup kebutuhan untuk beradaptasi dengan perubahan
zaman tetapi juga mempertahankan identitas dan kearifan lokal yang menjadi ciri khas
pesantren. Dalam konteks persaingan global yang semakin ketat, manajemen pemasaran
pendidikan menjadi aspek strategis yang menentukan keberhasilan sebuah lembaga
pendidikan, termasuk pesantren (Diana, 2024; Juanis, 2021).

Pondok Pesantren Nurul Jadid, khususnya wilayah Azzainiyah, memiliki potensi besar
dengan kekayaan tradisi dan nilai lokalnya. Namun, kemampuan mengemas potensi ini
menjadi strategi pemasaran modern yang relevan dengan era digital masih menjadi tantangan.
Banyak pesantren, termasuk Nurul Jadid, menghadapi kesulitan dalam memanfaatkan
teknologi dan kearifan lokal secara optimal untuk menarik perhatian masyarakat. Kendala yang
muncul di antaranya adalah keterbatasan sumber daya manusia, infrastruktur teknologi, serta
kurangnya inovasi dalam promosi berbasis digital.

Penelitian relevan yang mendukung topik ini di antaranya karya Sugiharti (2020) yang
mengeksplorasi penerapan manajemen pemasaran berbasis budaya lokal di lembaga
pendidikan. Arifin & Putra (2021) yang membahas adopsi teknologi dalam pendidikan di era
digital. Santoso (2022) tentang strategi pemasaran pendidikan menekankan pentingnya
adaptasi strategi pemasaran dengan konteks lokal untuk mencapai hasil yang optimal.
Wulandari (2023) yang mengeksplorasi dampak teknologi terhadap kualitas pendidikan di
lembaga pendidikan Islam. Riyanto (2014), yang membahas penerapan manajemen pemasaran
berbasis nilai-nilai lokal, dan penelitian Suharto (2021), yang mengkaji integrasi teknologi
informasi dalam manajemen pendidikan pesantren. Penelitian Zainuddin (2019), yang
menekankan pentingnya kearifan lokal sebagai modal sosial dalam pemasaran pesantren, serta
Hamid (2020), yang mengidentifikasi peluang dan tantangan era 4.0 bagi pendidikan pesantren.

Keberbaruan penelitian ini terletak pada eksplorasi integrasi antara kearifan lokal dan
teknologi digital dalam manajemen pemasaran pendidikan pesantren. Penelitian sebelumnya
umumnya hanya membahas aspek kearifan lokal atau adopsi teknologi secara terpisah. Namun,
penelitian ini menawarkan pendekatan sinergis untuk menjawab tantangan era 4.0 dengan
menggabungkan dua elemen tersebut. Hal ini diharapkan dapat menciptakan strategi

pemasaran yang tidak hanya efektif, tetapi juga mampu mempertahankan identitas pesantren
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sebagai lembaga pendidikan berbasis nilai agama dan budaya. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya akan memberikan kontribusi pada pengembangan literatur akademik tetapi juga
pada praktik nyata di pesantren. Pesantren Nurul Jadid wilayah Azzainiyah dapat menjadi
contoh bagaimana lembaga pendidikan berbasis agama dapat berinovasi tanpa meninggalkan
identitasnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat diterapkan di berbagai pesantren di
Indonesia untuk meningkatkan kualitas dan daya tarik mereka di era digital. Strategi pemasaran
yang diusulkan juga dapat menjadi panduan bagi pengambil kebijakan dalam mendukung
keberlanjutan dan relevansi pendidikan pesantren di masa depan. Penelitian ini juga bertujuan
untuk memberikan solusi konkret bagi pesantren dalam menghadapi tantangan implementasi
teknologi dan strategi pemasaran. Dengan memanfaatkan pendekatan partisipatif dan inklusif,
penelitian ini akan mengidentifikasi hambatan utama yang dihadapi pesantren dalam

mengembangkan strategi pemasaran berbasis kearifan lokal

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
menyelidiki fenomena pendidikan di lingkungan Pondok Pesantren Nurul Jadid wilayah
Azzainiyah. Metodologi ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap
konteks sosial yang kompleks dan dinamika interaksi antar individu dalam lingkungan
pendidikan. Pondok Pesantren wilayah Azzainiyah dipilih karena karakteristiknya yang khas,
termasuk program pendidikan yang inovatif dan demografi masyarakat yang beragam. Hal ini
memberikan konteks yang kaya untuk memeriksa berbagai perspektif dari para informan.

Data penelitian diperoleh melalui observasi partisipan, wawancara mendalam, dan studi
dokumentasi. Adapun subyek penelitian yang dijadikan informan dalam memperoleh data
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan pertimbangan bahwa
peneliti telah memiliki gambaran terhadap orang yang akan dijadikan informan dalam
penelitian ini. Informan dalam penelitian ini adalah kepala wilayah, dewan guru, dan siswa.
bservasi partisipan memungkinkan peneliti untuk membenamkan diri secara langsung dalam
kegiatan sehari-hari di lingkungan pendidikan. Wawancara mendalam dilakukan untuk
menggali perspektif dan pengalaman informan kunci, sementara analisis dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan informasi dari berbagai catatan resmi yang relevan.

Analisis data mengikuti model analisis Huberman, yang mencakup tiga tahap: reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Selama tahap reduksi data, informasi dari
observasi, wawancara, dan dokumen dipilih dan dikategorikan secara sistematis untuk

mengidentifikasi elemen-elemen penting. Pada tahap display data, data yang telah terorganisir
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disajikan secara terstruktur untuk memudahkan interpretasi. Terakhir, pada tahap penarikan
kesimpulan, pola dan tema yang muncul disintesiskan untuk memberikan pemahaman yang

komprehensif tentang fenomena yang diteliti.

HASIL
Strategi Manajemen Pemasaran Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal

Hasil wawancara dengan Kepala Wilayah Azzainiyah Nurul Jadid, menunjukkan bahwa
pesantren mengadopsi pendekatan pemasaran yang memadukan kearifan lokal dengan
teknologi modern (Yanti, 2024). Hasanah menjelaskan bahwa strategi utama mereka adalah
mengintegrasikan nilai-nilai tradisional pesantren ke dalam semua aspek pemasaran. Misalnya,
pesantren rutin menyelenggarakan acara-acara budaya lokal seperti haul, perayaan hari besar
Islam, dan festival tradisional yang turut dipromosikan sebagai bagian dari strategi pemasaran
mereka. Selain itu, kami percaya bahwa mengintegrasikan nilai-nilai lokal dalam acara kami
tidak hanya memperkuat ikatan dengan komunitas tetapi juga menarik perhatian calon santri
yang mencari pendidikan dengan nilai-nilai kultural yang kuat (Hasanah, 2024).

Dalam praktiknya, pesantren menggunakan media sosial dan website sebagai saluran
utama untuk mempromosikan kegiatan dan program mereka. Maimunah, seorang tenaga
pengajar di wilayah tersebut, menambahkan bahwa materi promosi mencerminkan keunikan
pesantren melalui penggunaan gambar-gambar dan cerita yang menggambarkan kehidupan
sehari-hari di pesantren yang menggabungkan elemen tradisional dan modern. Konten yang
kami buat di media sosial dan website tidak hanya menampilkan kegiatan akademik tetapi juga
menyoroti kekayaan budaya lokal kami. Ini membantu calon santri dan orang tua merasa lebih

terhubung dengan pesantren kami (Maimunah, 2024).

Integrasi Teknologi dan Kearifan Lokal

Hasil wawancara mengungkapkan bahwa pesantren telah mengadopsi beberapa teknologi
untuk mendukung proses pendidikan dan pemasaran. Yanti menyatakan bahwa pesantren telah
mulai menggunakan platform e-learning untuk menyampaikan materi ajar dan komunikasi
antara pengelola, asatidz, dan santri. Selain itu, menurut Halimah teknologi membantu kami
dalam proses pembelajaran dan memungkinkan santri untuk mengakses materi dari rumah.
Namun, kami memastikan bahwa teknologi digunakan untuk mendukung, bukan
menggantikan, nilai-nilai tradisional kami (Yanti, 2024). Mariska selaku sekretaris
menambahkan bahwa teknologi juga digunakan untuk mengoptimalkan pemasaran pesantren.

Mereka memanfaatkan media sosial untuk memposting foto, video, dan update kegiatan
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pesantren. Pendekatan ini memungkinkan mereka untuk menjangkau audiens yang lebih luas,
termasuk calon santri di luar daerah. Lebih lanjut media sosial mempermudah kami untuk
memperlihatkan kehidupan di pesantren secara real-time. Kami juga menggunakan teknologi
untuk membuat video promosi yang menampilkan kegiatan kultural dan akademik kami
(Meriska, 2024).

Tantangan dalam Adopsi Kearifan Lokal dan Teknologi

Dalam wawancara, Yanti mengakui bahwa ada beberapa tantangan signifikan dalam
mengadopsi strategi pemasaran berbasis kearifan lokal di era digital (Yanti, 2024). Salah satu
tantangan utama adalah menjaga keseimbangan antara penerapan teknologi dan pelestarian
nilai-nilai tradisional. kami sering menghadapi dilema dalam hal bagaimana memadukan
teknologi dengan budaya kami. Ada kekhawatiran bahwa teknologi modern dapat mengancam
nilai-nilai yang telah lama kami pertahankan (Meriska, 2024). Selain itu, keterbatasan
infrastruktur dan sumber daya sebagai tantangan utama. Meskipun teknologi digital telah
diterapkan, pesantren masih menghadapi masalah dengan aksesibilitas dan pelatihan. Kami
memiliki keterbatasan dalam hal perangkat dan akses internet yang stabil. Ini menjadi kendala,
terutama untuk santri yang tinggal di daerah terpencil. Keterbatasan ini mempengaruhi

efektivitas penggunaan teknologi dalam pendidikan dan pemasaran (Maimunah, 2024).

Peluang dalam Integrasi Kearifan Lokal dan Teknologi

Meskipun ada tantangan, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa peluang yang dapat
dimanfaatkan oleh pesantren. Mariska menyatakan bahwa adopsi teknologi memberikan
kesempatan untuk meningkatkan visibilitas pesantren dan menjangkau calon santri yang lebih
luas (Meriska, 2024). Teknologi digital memberi kami platform untuk memperluas jangkauan
pemasaran kami dan berkomunikasi dengan audiens yang lebih besar. Ini adalah kesempatan
besar bagi pesantren untuk memperkenalkan diri dan nilai-nilai kami ke tingkat yang lebih
tinggi. Maimunah menambahkan bahwa memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan
kegiatan budaya lokal memberikan peluang untuk menarik perhatian generasi muda yang lebih
aktif secara digital (Maimunah, 2024). Lebih lanjut, menurut Meriska dengan
mengintegrasikan kearifan lokal dalam konten digital kami, kami dapat menarik minat generasi
muda yang lebih terbiasa dengan teknologi. Ini adalah cara untuk memperkenalkan mereka
pada nilai-nilai tradisional kami melalui platform yang mereka gunakan sehari-hari (Meriska,
2024).
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DISKUSI

Penelitian ini mengeksplorasi integrasi manajemen pemasaran pendidikan berbasis
kearifan lokal di Pesantren Nurul Jadid wilayah Azzainiyah, dengan tujuan utama
meningkatkan kualitas dan kuantitas santri di era 4.0. Selain itu, penelitian ini juga menilai
tantangan dan peluang dalam mengadopsi strategi pemasaran pendidikan berbasis kearifan
lokal. Berikut adalah analisis kritis dari hasil penelitian, diikuti dengan diskusi yang
membandingkan temuan ini dengan hasil-hasil penelitian terdahulu yang diuraikan dalam
tinjauan pustaka. Selain itu, berhasil mengidentifikasi dan mengeksplorasi berbagai aspek
penting terkait strategi pemasaran berbasis kearifan lokal. Salah satu kekuatan utama penelitian
ini adalah kemampuannya untuk menggambarkan bagaimana kearifan lokal dapat
dimanfaatkan sebagai alat pemasaran yang efektif. Pesantren Nurul Jadid wilayah Azzainiyah
berhasil memanfaatkan nilai-nilai kultural mereka untuk memperkuat identitas pesantren dan
menarik calon santri. Pendekatan ini menunjukkan bahwa kearifan lokal dapat memberikan
nilai tambah yang signifikan dalam konteks pemasaran pendidikan, yang berbeda dari
pendekatan pemasaran yang lebih homogen dan kurang memperhatikan aspek budaya.

Selain itu, hal ini menyoroti adopsi teknologi digital oleh pesantren sebagai bagian dari
strategi mereka untuk meningkatkan aksesibilitas dan visibilitas. Penggunaan platform e-
learning dan media sosial sebagai alat pemasaran mencerminkan upaya pesantren untuk
beradaptasi dengan perubahan zaman dan memenuhi kebutuhan generasi digital. Integrasi
teknologi ini memberikan keuntungan kompetitif dengan memperluas jangkauan pemasaran
dan meningkatkan keterlibatan calon santri. Ini adalah contoh yang baik dari bagaimana
teknologi dapat digunakan untuk mendukung, bukan menggantikan, nilai-nilai tradisional.
Namun, penelitian ini juga menghadapi beberapa kelemahan signifikan. Salah satunya adalah
keterbatasan dalam generalisasi temuan. Penelitian ini berfokus pada satu lembaga pendidikan,
sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya dapat diterapkan ke lembaga pendidikan lain
dengan latar belakang kultural yang berbeda. Kelemahan ini menunjukkan perlunya penelitian
tambahan yang mencakup berbagai lembaga pendidikan untuk memberikan gambaran yang
lebih komprehensif tentang penerapan strategi berbasis kearifan lokal.

Selanjutnya, penelitian lebih banyak bergantung pada data kualitatif dari wawancara dan
observasi, sementara data tentang dampak strategi pemasaran terhadap kualitas dan kuantitas
santri kurang diperoleh. Keterbatasan ini berarti bahwa bukti yang ada untuk mendukung
efektivitas strategi pemasaran kurang kuat. Data kuantitatif yang lebih mendalam diperlukan
untuk memberikan dasar yang lebih solid bagi temuan dan rekomendasi. Analisis implementasi

teknologi juga merupakan area yang kurang mendalam dalam penelitian ini. Meskipun
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penggunaan teknologi diidentifikasi, penelitian ini tidak memberikan rincian tentang seberapa
efektif platform e-learning dan media sosial dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan
pemasaran. Tanpa informasi mendetail mengenai dampak teknologi, sulit untuk menilai
efektivitas strategi yang diterapkan.

Membandingkan hasil penelitian ini dengan hasil penelitian terdahulu yang disajikan,
dapat dilakukan diskusi mengenai dukungan, penolakan, atau sintesis terhadap temuan yang
ada. Penelitian oleh Sugiharti yang mengeksplorasi penerapan manajemen pemasaran berbasis
budaya lokal di lembaga pendidikan menunjukkan dukungan terhadap pendekatan berbasis
kearifan local (Sugiharti, 2020). Sugiharti menemukan bahwa penerapan budaya lokal dalam
strategi pemasaran dapat meningkatkan daya tarik lembaga pendidikan dengan menciptakan
diferensiasi yang kuat di pasar. Temuan ini mendukung hasil penelitian ini yang menunjukkan
bahwa Pesantren Nurul Jadid wilayah Azzainiyah memanfaatkan kearifan lokal untuk
memperkuat identitas mereka dan menarik calon santri. Namun, Sugiharti juga mencatat
tantangan dalam menerapkan budaya lokal yang mungkin menghadapi resistensi dari pihak-
pihak yang lebih memilih pendekatan pemasaran modern. Temuan ini sejalan dengan tantangan
yang dihadapi oleh Pesantren Azzainiyah Nurul Jadid dalam menjaga keseimbangan antara
teknologi dan nilai-nilai tradisional.

Penelitian oleh Arifin dan Putra yang membahas adopsi teknologi dalam pendidikan di era
digital menemukan bahwa integrasi teknologi dapat memperbaiki kualitas pendidikan dengan
memberikan akses yang lebih luas dan fleksibilitas dalam proses pembelajaran (Arifin & Putra,
2021). Penelitian ini mendukung hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa Pesantren Nurul
Jadid wilayah Azzainiyah berhasil memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan visibilitas
dan aksesibilitas. Namun, Arifin dan Putra juga menggarisbawahi bahwa infrastruktur
teknologi yang memadai dan pelatihan yang berkelanjutan adalah kunci untuk memastikan
efektivitas teknologi dalam pendidikan. Temuan ini menyiratkan bahwa tantangan infrastruktur
teknologi yang dihadapi oleh Pesantren Azzainiyah Nurul Jadid perlu diatasi untuk
memaksimalkan manfaat teknologi.

Penelitian oleh Santoso tentang strategi pemasaran pendidikan di lembaga pendidikan
Islam menekankan pentingnya adaptasi strategi pemasaran dengan konteks lokal untuk
mencapai hasil yang optimal. Santoso menunjukkan bahwa pendekatan yang sensitif terhadap
kearifan lokal dapat meningkatkan penerimaan dan keterlibatan komunitas (Santoso, 2022).
Temuan ini mendukung pendekatan berbasis kearifan lokal yang diterapkan oleh Pesantren
Nurul Jadid wilayah Azzainiyah dan memberikan konfirmasi bahwa strategi pemasaran yang

memperhatikan konteks lokal dapat memberikan keuntungan dalam menarik dan
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mempertahankan santri. Namun, Santoso juga mencatat bahwa tantangan dalam implementasi
teknologi sering kali terkait dengan keterbatasan sumber daya dan infrastruktur, yang menjadi
masalah di beberapa lembaga pendidikan. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian ini yang
menunjukkan bahwa Pesantren Nurul Jadid wilayah Azzainiyah menghadapi tantangan dalam
mengatasi keterbatasan infrastruktur teknologi, yang perlu ditangani untuk memastikan
efektivitas strategi yang diterapkan.

Penelitian oleh Wulandari yang mengeksplorasi dampak teknologi terhadap kualitas
pendidikan di lembaga pendidikan Islam menunjukkan bahwa penggunaan teknologi yang
tepat dapat meningkatkan pengalaman belajar dan keterlibatan santri. (Wulandari, 2023)
Wulandari menekankan bahwa teknologi harus diterapkan dengan strategi yang jelas dan
dukungan yang memadai untuk memastikan keberhasilannya. Penelitian ini memberikan
dukungan bagi temuan penelitian ini yang menunjukkan adopsi teknologi di Pesantren Nurul
Jadid wilayah Azzainiyah. Namun, Wulandari juga memperingatkan tentang risiko terkait
dengan penerapan teknologi yang tidak disertai dengan pelatihan yang memadai dan strategi
implementasi yang jelas, yang merupakan area yang perlu diperhatikan dalam konteks

Pesantren Nurul Jadid wilayah Azzainiyah.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengeksplorasi dan menganalisis strategi manajemen pemasaran
pendidikan berbasis kearifan lokal di Pesantren Azzainiyah Nurul Jadid, dengan fokus pada
integrasi teknologi modern untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas santri di era 4.0.
Temuan utama menunjukkan bahwa pesantren telah secara efektif memanfaatkan nilai-nilai
budaya lokal dalam strategi pemasaran mereka, seperti melalui acara budaya, media sosial, dan
promosi berbasis konten kultural. Strategi ini memperkuat identitas pesantren sekaligus
menarik calon santri dari berbagai latar belakang. Selain itu, adopsi teknologi, termasuk e-
learning dan media sosial, telah membantu pesantren meningkatkan aksesibilitas, visibilitas,
dan daya saing mereka. Namun, penelitian ini juga mengungkap beberapa tantangan signifikan,
termasuk keterbatasan infrastruktur teknologi, kebutuhan pelatihan sumber daya manusia, serta
dilema dalam menjaga keseimbangan antara teknologi modern dan pelestarian nilai-nilai
tradisional. Meskipun demikian, peluang besar tetap ada, terutama melalui optimalisasi
teknologi untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan menciptakan strategi pemasaran yang
lebih inklusif.
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REKOMENDASI

Pesantren perlu memperkuat infrastruktur teknologi dengan menyediakan akses internet
yang lebih stabil dan perangkat digital yang memadai. Langkah ini penting untuk mendukung
keberlanjutan strategi berbasis teknologi, yang menjadi kunci dalam meningkatkan visibilitas
dan aksesibilitas. Selain itu, peningkatan kapasitas sumber daya manusia juga menjadi
prioritas. Pelatihan berkelanjutan untuk staf pesantren, terutama dalam penggunaan teknologi
dan pengelolaan media sosial, harus dilakukan agar adopsi teknologi dapat berjalan secara
efektif dan efisien. Pengembangan konten digital yang variatif juga menjadi strategi penting
untuk memperluas jangkauan pemasaran. Pesantren dapat menghasilkan konten seperti video
interaktif, cerita budaya, dan testimoni dari santri serta alumni untuk menarik minat audiens
yang lebih luas. Konten yang menarik dan berkualitas tinggi tidak hanya meningkatkan
keterlibatan, tetapi juga memperkuat citra pesantren di mata calon santri dan masyarakat.
Kolaborasi dengan komunitas lokal juga harus terus diperkuat untuk menjaga relevansi dan
autentisitas pesantren. Dengan melibatkan komunitas dalam acara-acara budaya, pesantren
dapat memastikan bahwa nilai-nilai kearifan lokal tetap terpelihara dan menjadi bagian integral
dari strategi pemasaran mereka. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengukur dampak
kuantitatif dari strategi pemasaran yang telah diterapkan. Data yang lebih terukur, seperti
pengaruh terhadap kualitas pendidikan dan peningkatan jumlah santri, akan memberikan
landasan yang kuat bagi evaluasi dan pengambilan keputusan strategis. Selain itu, penyusunan
panduan khusus mengenai integrasi teknologi dengan kearifan lokal dapat membantu pesantren
menjaga identitas tradisionalnya sembari meningkatkan daya saing di era modern. Langkah-
langkah ini akan memastikan bahwa pesantren dapat menghadapi tantangan sekaligus
memanfaatkan peluang dalam mengembangkan strategi pemasaran yang efektif dan

berkelanjutan.
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